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Abstrak : Laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban pengurus atau pengelola koperasi kredit
kepada anggota, para kreditur seperti Puskopdit, Inkopdit dan pemerintah tentang perkembangan dan
kondisi keuangan koperasi kredit harus disusun secara berkala. Laporan keuangan yang dibuat oleh
pengurus atau pengelolakoperas kredit, untuk menghasilkan angkalaporan sesuai dengan persepsi mereka
M etode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif.

Kata Kunci : Analisa, Laporan Keuangan

Laporan keuangan dapat dengan jelas
memperlihatkan gambaran kondisi keuangan
dari perusahaan. Laporan keuangan yang
merupakan hasil dari beberapa kegiatan operasi
normal perusahaan akan memberikan memberikan
informas  keuangan yang bergunabagi lingkungan
internal dalam perusahaaan itu sendiri maupun
lingkungan yang ada

dapat diberikan atas dasar keperluan darurat, usaha
produktif (niaga atau investasi), atau untuk
keperluan kesejahteraan para anggota. Sama
seperti organisasi padaumumnya, Koperasi Kredit
Indonesiaharusmemiliki informasi. Informasi bisa
berupaapasaja, jumlah anggota, jumlah set, jJumlah
hutang dan piutang, dan masih banyak lagi. Oleh
karenaitu sisteminformasi yang harus kitamiliki

di luar perusahaan, oleh karena itu untuk adalah, sistemakuntansi keuangan koperasi kredit.

mengetahui kinerjalaporan keuangan memerlukan
suatu analisis, analisis-analisis inilah yang harus
dipahami oleh manajemen perusahaan untuk
mengevaluasi kinerjaperusahaan ataupun sebagai
investor jikamenginvestasikan hartaterhadap suatu
perusahaan. Laba atau keuntungan merupakan
ukuran bagi keberhasilan dari suatu operasi
perusahaan. Perusahaan dikatakan sehat apabila
mempunyai kemampuan yang cukup besar dalam
menghasilkan laba sepanjang hidupnya, sertahal
yangtidak boleh diabaikan yakni kemampuan yang
cukup besar pula dalam memenuhi semua
kewajiban keuangannya. Jika faktor tersebut
mampu dilaksanakan dengan baik oleh managjemen
perusahaan selama berlangsungnya kegiatan
operasi, maka perjalanan hidup
perusahaan itu dapat dipertahankan dan
dikembangkan secaraoptimal sesuai dengan tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan.

Koperas Kredit yang sering juga disebut
“Credit Union”” adalah koperasi yang mempunyai
usahatunggal, yakni simpan-pinjam sebagai usaha
atau bisnisutamanya. Koperasi kredit ini biasanya
muncul atas prakarsa dan mufakat sekelompok
orang yang merasa mempunyai kesamaan
kebutuhan dan kepentingan untuk menggerakkan
suatu modal bersama, terutama yang berasal dari
simpanan untuk dipinjamkan diantara sesama
mereka, dengan tingkat bunga yang memadai
sesuai dengan kesepakatan bersamapula. Pinjaman
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Sistem akuntansi Koperasi Kredit terdiri dari
serangkaian kegiatan manusia yang melakukan
aturan-aturan, alat-alat, dokumen-dokumen yang
berfungsi mengelolainformasi keuangan agar siap
digunakan setiap saat oleh pihak-pihak yang
berkepentingan dengan pengelolaan organisasi
tersebut dalam pengambilan keputusan.

Laporan keuangan sebagai
pertanggungjawaban pengurus atau pengelola
koperasi kredit kepada anggota, para kreditur
seperti Puskopdit, Inkopdit dan pemerintah tentang
perkembangan dan kondisi keuangan koperasi
kredit harus disusun secara berkala. Laporan
keuangan yang dibuat oleh pengurus atau pengelola
koperasi kredit, untuk menghasilkan angkalaporan
sesuai dengan persepsi mereka. Induk Koperasi
Kredit Indonesiatelah menyusun sistem akuntansi
koperasi kredit (SAKK) dan telah diperkenalkan
kepada seluruh koperasi kredit di Indonesia.
Berdasarkan SAKK tersebut telah memenuhi
Standar Akuntansi Koperasi No. 27 yang
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl).
Dalam SAK No. 27 telah diatur tentang standar
laporan keuangan koperasi, penyajian pendapatan,
beban, aktiva, kewajiban dan kekayaan bersih.
Sebagai bagian dari suatu sub sistem atau sistem
maka dalam mengemban fungsi tersebut Sistem
Keuangan Koperasi Kredit harus berinteraksi
dengan sub sistem-sub sistem yang lain dalam
organisasi gerakan koperasi kredit, yaitu sistem
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pengerahan dana (simpanan), sistem penyaluran
dana(pinjaman), di samping sub sistemyanglain,
seperti sistem penggajian dan pengupahan.

Pada umumnya, proses akuntansi
keuangan ini terdiri dari tiga bagian yang besar :
masukan (input) yang beruapatransaksi-transaksi;
proses, di manaterjadi pengol ahan transaksi serta
keluaran (output) yang berupalaporan keuangan.
Tujuan laporan koperasi adalah mengetahui
manfaat yang diperoleh anggota, mengetahui
prestasi keuangan koperasi selama satu periode
dengan sisa hasil usaha. Manfaat keanggotaann
koperasi dapat diukur dengan mengetahui sumber
dayaekonomisyang dimiliki koperasi, kewajiban
dan kekayaan bersih serta adanya pemisahan
antaraanggota dan bukan anggota dan mengetahui
informasi penting lainnya yang mungkin sedang
mempengaruhi likuiditas dan solvabilitaskoperasi.
Laporan keuangan koperasi meliputi: neraca,
perhitungan hasil usaha, laporan arus kas dan
catatan atas laporan keuangan, serta laporan
perubahan kekayaan bersih sebagai laporan
keuangan tambahan. Pendapatan yang diperoleh
dari penjualan produk atau menyerahkan jasa
kepada anggota dilaporkan secara terpisah pada
perhitungan hasi| usaha sebagai penjualan kepada
anggota atau pendapatan dari anggota. Laporan
keuangan koperasi bukan merupakan laporan
keuangan konsolidasi dari koperasi-koperasi.
Dalam hal terjadi penggabungan dua atau lebih
koperasi menjadi satu badan hukum koperasi, maka
daam penggabungan tersebut perlu memperhatikan
nilai aktiva bersih yang riil dan bilamana perlu
mel akukan penilaian kembali. Koperas mempunyai
perusahaan dan unit-unit usaha yang berada di
bawah pengelolaan, maka disusun laporan
keuangan konsolidasi atau laporan keuangan
gabungan. Proses penyusunan laporan keuangan
tidak luput dari penggunaan taksiran dan berbagai
pertimbangan, dan hanya melaporkan informasi

yang bersifat material. L aporan keuangan koperasi
kredit bersifat konservatif dalam menghadapi
ketidakpastian. Laporan keuangan lebih
menekankan makna ekonomis suatu peristiwa/
transaks daripada bentuk hukumnya (formalitas).
Pada koperasi kredit, laporan keuangan disusun
dengan menggunakan istilah-istilah teknis dan
pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa
teknis akuntansi dan sifat dari informasi yang
dilaporkan. Adanya pelbaga alternatif metode
akuntansi yang dapat digunakan menimbulkan
variasi dalam pengukuran sumber-sumber
ekonomis dan tingkat kesuksesan antar
perusahaan. Informasi yang bersifat kualitatif dan
faktayang tidak dapat dikualifikasikan umumnya
diabaikan.

Koperasi Kredit Bina Masyarakat
Sekadau didirikan pada Tanggal 1 Mei 2014
dengan Asset sekitar 10.656.337.000 juta, anggota
970-an orang sertadi kel olaoleh 4 orang karyawan.
Visi yang dimiliki oleh Koperasi Kredit Bina
Masyarakat Sekadau yaitu menjadi Koperasi
Kredit yang tangguh, besar, aman dan dicintai
masyarakat. Produk yang dimiliki oleh Koperasi
Kredit BinaMasyarakat terbagi dua, yaitu produk
simpanan dan produk pinjaman.

Produk simpanan terdiri dari simpanan
saham dan simpanan non saham. Pada simpanan
saham terdiri dari simpanan pokok dan simpanan
wajib yang pengertiannya adalah simpanan
keanggotaan dengan sistem bal asjasa atau deviden
1 tahun sekali. Sementara, simpanan non saham
terdiri dari : Simpanan SgjahteraAnggota (SSA),
Simpanan taktis (sintak), Simpanan Masa Tua
(Simatu), Tabungan BeaSiswa(TAWA), Simpanan
Perkebunan (Sibun), Simpanan SukarelaBerjangka
(Sisuka), dan Tabungan Untuk Anak Sekolah
(Tunas). Untuk melihat perkembangan Simpanan
Tabungan yang ada di Koperasi Kredit Bina
Masyarakat dapat dilihat padatabel 1.1 berikut.

Tabel 1 Data Transaksi dan Jumlah Penabung Produk Simpanan Saham dan Non Saham pada Bulan
Mei dan Juni 2019 Koperasi Kredit Bina Masyarakat Cabang Sekadau

Jenis Simpanan Bulan Mei Bulan Juni
Anggota Transaksi Anggota Transaksi
Simpanan Wajib 228 Rp. 502.158.000,- 302 Rp. 512.133.000,-
Simpanan Pokok 757 Rp. 595.578.000,- 685 Rp. 602.293.800,-
SSA - Rp. 4.941.184.201,- - Rp. 5.028.885.412,-
SINTAK 198 Rp. 421.178.391,- 203 Rp. 407.087.522,-
SISUKA - - - -
TAWA 36 Rp. 82.379.901,- 36 Rp. 78.169.191,-
SIMATU 13 Rp. 42.186.901,- 13 Rp. 41.894.211,-
SIBUN 41 Rp. 105.943.759,- 40 Rp. 106.893.724,-
TUNAS 353 Rp. 240.379.905,- 360 Rp. 235.180.030,-
Jumlah Rp. 6.930.989.033,- Rp. 7.012.536.830,-

Sumber : Koperasi Kredit BinaMasyarakat Cabang Sekadau, Juni 2019
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Berdasarkan pada tabel 1 diatas bahwa
terlihat datatransaks dan jumlah penabung produk
simpanan saham dan non saham pada Bulan Me
dan Juni 2019 Koperasi Kredit Bina Masyarakat
Cabang Sekadau menunjukkan peningkatan
sebesar Rp. 81.547.797,- (del apan puluh satu juta
lima ratus empat puluh tujuh ribu tujuh ratus
sembilan puluh tujuh rupiah). Dengan melakukan
analisis keuangan diharapkan dapat mengetahui
transaksi, kewgjiban dan kekayaan bersih, dalam
satu periode dengan pemisahan antara yang
berkaitan dengan anggota dan non anggota. Selain,
mengetahui informas penting lainnyayang mungkin
mempengaruhi keadaan keuangan jangka pendek
dan jangkapanjang(likuiditas dan solvabilitas), serta
prestasi koperasi dalam melayani anggota.
Analisis laporan keuangan adalah suatu proses
penelitian laporan keuangan beserta unsur-
unsurnyayang bertujuan untuk mengevaluasi dan
memprediks kondis

unsur- unsur yang membentuk laporan keuangan.
Analisis keuangan adalah suatu analisis ratio
keuangan, analisis kelemahan dan kekuatan di
bidangfinansia di manaanalisisini diperuntukkan
dalammenilai prestas managjemen di masalalu dan
prospeknyadi masaakan datang. Menurut Sartono
(2008:113) “Untuk melakukan analisis ini dapat
dilakukan dengan membandingkan prestasi suatu
periode dibanding dengan periode sebelumnya
sehinggadiketahui adanyakecenderungan selama
periode tertentu. Berdasarkan pendapat di atas,
analisislaporan keuangan merupakan suatu proses
untuk mengetahui seberapa baik kinerjaperusahaan
dilihat dari unsur- unsur yang ada dalam laporan
keuangan, sehingga hasil analisis itu dapat
digunakan untuk menentukan keputusan yang akan
diambil oleh perusahaan di masayang akan datang.

Menurut Sucipto (2003:34), pengertian
kinerja keuangan adalah “ukuran tertentu yang
dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan

keuangan perusahaan atau badan usaha dan juga dalam menghasilkan laba.” Salah satu untuk
mengevauas hadilhagl yang tdah dicapa perusshan mengetahui kesehatan manajemen keuangan
atau badan usaha pada masa lalu dan masgerusahaan. Maka yang harus dilakukan adalah

sekarang. Analisis laporan keuangan dilakukan
padadasarnya untuk mengetahui apakah keadaan
keuangan, hasil usaha kemajuan keuangan
perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan.
Andlisis dilakukan dengan mengukur hubungan
antar unsur-unsur laporan keuangan dan bagaimana
perubahan unsur-unsur itu dari tahun ketahun dan
untuk mengetahui arah perkembangannya.Laporan
keuangan yang dibuat ol eh bagian akunting secara
periodik, biasanya telah mengikuti standar yang
ditetapkan oleh Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) dan berlaku secara umum. Artinya, setiap
perusahaan wajib mengikuti kai dah/aturan. Namun
demikian, bagi perusahaan publik, laporan keuangan
ini harusdiaudit oleh akuntan public untuk menjamin
konsistensi sistem yang digunakan sehingga
perkembangan kinerja perusahaan relatif lebih
mencerminkan kondisi sebenarnya.
Analisislaporan keuangan terdiri dari dua
kata, yaitu “analisis” dan “laporan keuangan”, kata
“analisis” didefinisikan sebagai “penguraian suatu
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
bagianitu sendiri sertahubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan”. Analisis laporan
keuangan seperti yang dikemukakan oleh Prastowo
dan Juliaty (2008:56) Analisis laporan keuangan
tidak lain merupakan suatu proses untuk membedah
laporan keuangan ke dalam unsur- unsurnya,
menelaah masing- masing unsur tersebut, dan
menel aah hubungan diantaraunsur- unsur tersebut,
dengan tujuan untuk memperol eh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan
keuangan itu sendiri. Analisis laporan keuangan
dituntut mempunyai pengertian yang cukup tentang

dengan melihat kinerjakeuangan perusahaan dari
laporan keuangan perusahaan tersebut. Kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sgjauhmana suatu perusahaan telah
mel aksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Adapun tahap-tahap dalam menganalisis kinerja
keuangan perusahaan, menurut pendapat Fahmi
(2011:2) ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis
kinerjakeuangan suatu perusahaan secara umum,
yaitu :1) Melakukan review terhadap datalaporan
keuangan, 2) Melakukan perhitungan, 3)
M el akukan perbandingan terhadap hasil hitungan
yang telah diperoleh, 4) Melakukan penafsiran
(interpretasi) terhadap berbagai permasal ahan yang
ditemukan, dan 5) Mencari dan memberikan
pemecahan masal ah (solution) terhadap berbagai
permasal ahan yang ditemukan.

Laporan keuangan yang disusun secara
baik dan akurat dapat memberikan gambaran
keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi
yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama
kurun waktu tertentu, keadaan inilah yang
digunakan untuk menilai kinerja keuangan.
Berdasarkan prinsip-prinsip manajemen, bahwa
pengel olaan sebuah organisasi harus menentukan
indikator tertentu untuk mengukur tingkat
keberhasilan atau kinerja dan apakah tujuan telah
tercapai. Pemrosesan transaksi-transaksi menurut
Standar Akuntansi Keuangan Koperasi No 27
(2009:6), mengikuti suatu daur akuntansi keuangan,
yang berlangsung secara bertahap dan tahapan
tersebut mencakup kegiatan-kegiatan berikut ini ;1)
Perekaman transaks ke dalam dokumen-dokumen
pendukung dan atau bukti-bukti pembukuan, 2)
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Pencatatan transaksi-transaksi secara berurutan
(kronologis) dalam jurnal (buku harian) atau
memorial, 3) Pengelompokan transaksi secara
sitematis dan berpedoman pada suatu bagan
perkiraan-perkiraan buku besar yang besar yang
bersangkutan, 4) Pencatatan transaksi secara
terinci ke dalam buku-buku pembantu/tambahan,
sesuai dengan kebutuhan akan informasi yang perlu
dijelaskan secara lengkap dan 5) Pengikhtisaran
transaksi (sebagai kertaskerja) dalam neracalajur
di atas secara singkat dan dalam neraca saldo.

Hasil akhir dari proses yang berlangsung
dalam sistem akuntansi keuangan itu adalah
laporan, baik berupalaporan keuangan yang terdiri
dari Neraca, Perhitungan Sisa hasil Usaha,
Laporan Perubahan Posisi Keuangan, Laporan
Perubahan Kekayaan Bersih maupun lain yang
diperlukan terutama oleh pengelola organisasi
tersebut dalam mengendalikan kegiatan usaha.
Sejarah koperasi |ahir pada permul aan abad ke-19
sebagai suatu reaks terhadap sistem perekonomian
kapitalisme di Negara-negara Eropa. Sistem
ekonomi ini bersendi padakebebasan individu untuk
mencari keuntungan sebanyak mungkin. Akibatnya
kel ompok-kel ompok tertentu yakni kaum kapitalis,
menguasai kehidupan masyarakat luas. Mereka
hidup berlebihan, sedang masyarakat yang tidak
memiliki modal makin tertindas. Pada saat itulah
tumbuh aliran kebersamaan yang menetang aliran
individualismeini dengan asas kebersamaan untuk
meningkatkan kesejahteraan bersama. Bentuk
kerjasamaini mel ahirkan suatu perkumpulan yang
dinamakan koperasi.

Dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun
1992 tentang perkoperasian, koperasi diartikan
sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-
orang atau badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligussebagai gerakan ekonomi rakyat
yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Hal
tersebut menjelaskan dalam koperasi harus ada
prinsip-prinsip koperasi sebagai landasan dalam
melaksanakan kegiatan perkoperasian tersebut.
Yang paling penting dalam pengertian ini adalah
bahwa koperasi merupakan badan usaha yang
berdiri atas asas kekeluargaan, berbeda dengan
badan usaha lain, yang melandasi kegiatan
usahanya hanya untuk mencari laba. Menurut
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No 27
(2009:27) pengertian koperasi adalah : Badan usaha
yang mengorganisir pemanfaatan dan
pendayagunaan sumber daya ekonomi para
anggotanyaatas dasar prinsip-prinsip koperasi dan
kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf
hidup anggota pada khususnya dan masyarakat
daerah kerja pada umumnya, dengan demikian
merupakan gerakan ekonomi rakyat dan soko guru
perekonomian nasional . Menurut Moh.Hattadalam

Soemarsono (2003:3), koperasi didirikan sebagai
persekutuan kaum yang lemah untuk membela
keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya
dengan ongkos yang semurah-murahnya, itulah
yang dituju. Padakoperasi di dahulukan keperlu
bersama, bukan keuntungan. Masih dalam buku
yang sama, Soemarsono (2003:3), menjelaskan
menurut International Labour Organization
(ILO), pengertian koperasi adal ah sebagai berikut:
koperasi adalah suatu perkumpulan orang, biasany
yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yan
melalui suatu bentuk organisasi perusahaan yan
diawasi secara demokratis, masing-masing
memberikan sumbangan setara terhadap modal
yang diperlukan, dan bersediamenanggung resiko
sertamenerimaimbal an yang sesuai dengan usaha
yang mereka lakukan.

Tujuan koperas Indonesiadalam Undang-
undang No 17 Tahun 2012 pasal 3, adalah
memaj ukan kesgj ahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil,
dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD
1945. Dari tujuan tersebut, koperasi dapat
digolongkan menjadi beberapajenis, berdasarkan
kepentingan anggota dan usahautamanya, koperas
di golongkan menjadi empat jenis, yaitu: 1) Koperas
konsumen, yaitu koperasi yang anggotanya para
konsumen akhir atau pemakai barang dan jasa.
Tujuan dari koperasi ini adalah agar anggotanya
dapat membeli barang dengan kualitas baik dan
dengan hargayang layak. 2) Koperasi produsen,
yaitu koperasi yang anggotanya adalah rumah
tangga atau perusahaan yang menghasilkan dan
memasarkan atau jasa. Kegiatan utama koperasi
ini adalah menyediakan, mengoprasikan atau
mengel ola sarana produksi bersama. 3) Koperasi
simpan pinjam, yaitu koperas yang usahautamanya
adalah menyediakan jasa menyimpan dan
meminjamkan dana bagi para anggotanya, dan 4)
Koperasi pemasaran, yaitu koperasi yang
anggotanya para produsen atau pemilik barang atau
penyedia jasa dan kegiatan atau usaha utamanya
adalah melakukan pemasaran bersama.

Berdasarkan hierarki organisasinyadalam
Undang-undang No 17 Tahun 2012 pasal 5,
koperasi digolongkan menjadi: 1) Koperasi primer,
yaitu koperasi yang anggotanyaorang-orang yang
memiliki kesamaan kepentingan ekonomi dan
mel akukan kegiatan usahayang langsung mel ayani
para anggotanya tersebut, 2) Koperasi sekunder,
yaitu koperasi yang anggotanya badan-badan
hukum koperasi yang karena kesamaan kegiatan
ekonominya mereka bergabung untuk tujuan
efisiensi dan kelayakan ekonomis dalam rangka
melayani para anggotanya.
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Semakin berkembangnyakoperas dewasa
ini, membuat di perlukannya suatu standar dalam
pengel olaan koperas khususnyadal am penyusunan
laporan keuangan. Kondisi inilah yang kemudian
mel atarbelakangi munculnya Standar Akuntansi
Keuangan Koperasi No 27 Tahun 2009. Konsep
Dasar Akuntanst Koperasi Kredit tidak berbeda
dengan prinsip Akuntansi di Indonesia, menurut
Standar Akuntansi Keuangan Koperasi No 27
(2009:7): 1) Kesatuan Akuntansi, 2)
Kesinambungan, 3) Periode Akuntansi atau
Periodisasi, 4) Pengukuran Dalam Nilai Uang, 5)
Harga Pertukaran, 6) Penetapan Pendapatan dan
Beban.

Perbedaan koperasi dengan perusahaan
lainnyabukan hanyadapat dilihat melalui orientas
bi snisnya saja, namun dapat juga terlihat melalui
laporan keuangan yang disgjikannya. Dlam PSAK
No 27 (2007:27,9) disebutkan bahwa laporan
keuangan koperasi itu terdiri atas : Neraca,
Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Arus Kas,
Laporan Promosi Ekonomi Anggota.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
Koperasi Nomor 27 telah di rancang sebagai
standar dalam penyajian laporan keuangan
koperasi, sehingga sudah sewgjarnya koperasi-
koperasi, khususnya koperasi yang cukup
berprestasi seperti Koperasi Kredit sudah
menggunakan standar tersebut sebagai acuan
dalam penyusunan laporan keuangannya. Setiap
perusahaan memiliki laporan keuangan yang dibuat
oleh mangj emen dengan tujuan untuk memberikan
informasi tentang posisi, kinerja keuangan suatu
perusahaan dan perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang terjadi selama tahun buku
bersangkutan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna laporan keuangan dalam membuat
keputusan keuangan.Pencatatan semua transaksi
keuangan sampai dengan penyusunan laporan
keuangan dilakukan dengan menggunakan formulir
standar keuangan yang terdiri dari buku kasumum
dan buku kas khusus, buku material, rencana
penggunaan dana, dan laporan penggunaan dana.
Bagi pihak-pihak diluar manajemen suatu
perusahaan, laporan keuangan merupakan jendela
informasi yang memungkinkan mereka “mengintip”
kondisi perusahaan tersebut.

METODE

Pendekatan Penelitian dipilih dengan
mempertimbangkan keserasian dengan objek yang
diteliti. Setelah data terkumpul kemudian
diklasifikasikan sesuai dengan jenis data, setelah
itu dilakukan penyederhanaan data, pengol ahan data
dan baru kemudian ditarik kesimpulan akhir.
Memperhatikan masalah pokok dan tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini bersifat
memberikan pendekatan kualitatif secara

menyeluruh yang bertujuan untuk mencari
informasi yang aktual sesuai dengan fakta yang
terperinci tentang pelaksanaan analisa laporan
keuangan produk simpanan padaK operasi Kredit
Bina Masyarakat Sekadau, maka jenis penelitian
yang sesuai untuk dipergunakan adalah jenis
penelitian deskriptif. Dengan melakukan pendlitian
ini diharapkan dapat dilakukan berdasarkan fakta-
faktayang tampak sebagaimanaadanya, apayang
dipaparkan berupa penyajian pembahasan sesuai
dengan kenyataan yang terjadi pada saat penelitian
dilakukan, kemudian dianalisis sehingga hasil
penelitianini hanyaberlaku pada daerah penelitian
sga Lokas penelitian adalah Koperasi Kredit Bina
Masyarakat Sekadau. Setelah diolah datadianalisis
dengan analisiskualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis keuangan adalah suatu analisis
ratio keuangan, analisis kelemahan dan kekuatan
di bidang finansial di mana analisis ini
diperuntukkan dalam menilai prestas manajemen
di masalalu dan prospeknyadi masa akan datang.
Untuk melakukan analisis ini dapat dilakukan
dengan membandingkan prestasi suatu periode
dibanding dengan periode sebelumnya sehingga
diketahui adanya kecenderungan selama periode
tertentu. Sehubungan dengan penilaian kinerjapada
aspek keuangan, makainformasi akuntansi dalam
bentuk laporan keuangan banyak memberikan
manfaat kepada penggunaapabilalaporan tersebut
dianalisalebihlanjut sebelum dimanf aatkan sebagai
a at bantu pembuatan keputusan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan dengan informasi tersebut.
Laporan keuangan dalam bentuk dasar seperti
neraca dan laporan aliran kas masih belum
memberikan manfaat maksimal terhadap users-
nya, sebel um penggunamengolah lebih lanjut dalam
bentuk analisalaporan keuangan seperti rasio-rasio
keuangan. Analisa laporan keuangan dapat
digunakan oleh berbagai pihak untuk memprediksi
masadepan dan menilai kinerjasebuah organisasi
yang diberi tanggung jawab untuk menjalankan
danayang sudah ditanamkan ol eh investor, dalam
hal ini pemerintah. Sedangkan bagi manajemen,
analisa laporan keuangan digunakan untuk
membantu mengantisipasi kondisi dimasa depan,
dan yang lebih penting sebagai titik awal untuk
merencanakan tindakan yang akan mempengaruhi
peristiwa dimasa depan.

Pencatatan transaksi keuangan produk
Simpanan diawali pada saat anggota menyetor
simpanannya sesuai dengan jenis masing-masing
dan diprint out langsung ke dalam buku anggota,
setelah itu pegawai membukukan transaksi tersebut
kedalam pembukuan Jurnal setiap bulannya.
Dengan adanya pencatatan transaksi keuangan
setiap bulannya memudahkan Koperasi Kredit
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Bina Masyarakat Cabang Sekadau dalam melihat perkembangan Koperas secara kuantitas. Adapun
transaks keuangan produk Simpanan Saham Bulan Juli tahun 2019 dapat dilihat padatabel 4 berikut.
Tabel 2 Transaksi Keuangan Produk Simpanan Saham Pada Bulan Juli Tahun 2019 Koperasi Kredit

Bina Masyarakat Cabang Sekadau

Jenis . Mutasi Mutasi
Simpanan Bulan lalu Setor Tarik M asuk K ol Uar Saldo
%g?(%inan 512,133,000 | 11,135,000 | 2,175,000 - 500,000 520,593,000
S\iNn;Jplznan 602,293,800 | 7,275,000 | 1,375,000 - 300,000 607,893,800

Sumber : Koperasi Kredit Bina Masyarakat Cabang Sekadau, Juli 2019

Berdasarkan dari tabel 4 diatas,
pencatatan transaks keuangan produk Simpanan
Sahamterdiri dari 7 (tujuh) kolom, dimulai dari kolom
jenis simpanan yang menjel askan mengenai jenis
simpanan saham yang terdiri dari dua yaitu
simpanan pokok dan simpanan wajib, selanjutnya
kolom keterangan pencatatan bulan lalu dimana
untuk simpanan pokok sebesar Rp 512,133,000,-
(Limaratus jutadua belas ribu seratustiga puluh
tigarupiah) dan untuk simpanan wajib sebesar Rp.
602,293,800,- (Enam ratus dua juta dua ratus
sembilan puluh tigadel apan ratus rupiah). Kolom
Setor yang mencatat mengenai jumlah setoran
anggota, dimana untuk simpanan pokok sebesar
Rp. 11,135,000,- (sebelas juta seratus tiga puluh
lima ribu rupiah), dan simpanan wajib adalah
sebesar Rp. 7,275,000, - (tujuh jutaduaratustujuh
puluh limaribu rupiah). Kolom Tarik yang mencatat
mengenai jumlah penarikan anggota, dimanauntuk
simpanan pokok sebesar Rp. 2,175,000,- (Duajuta
seratustujuh puluh limaribu rupiah) dan ssimpanan
wajib sebesar Rp 1,375,000,- (Satu jutatigaratus
tujuh puluh limaribu rupiah) .

Selanjutnya, seperti yang terlihat pada
tabel ada ah kolom mutasi masuk yang menjelaskan

mengenai pencatatan anggota yang pindah lokasi
dari cabang lain ke Koperasi Kredit Bina
Masyarakat Cabang Sekadau, pada bulan Juni
tahun 2019 tidak ada pencatatan pada mutasi
masuk. Kolom mutasi keluar yang menjelaskan
mengenai pencatatan anggota yang pindah lokasi
dari Koperasi Kredit Bina Masyarakat Cabang
Sekadau ke cabang lainnya, padabulan Juni tahun
2019 ada pencatatan mutasi masuk untuk simpanan
pokok sebesar Rp. 500,000,- (Lima ratus ribu
rupiah) dan untuk simpanan wajib sebesar Rp.
300,000,- (Tiga ratus ribu rupiah). Kolom yang
terakhir adalah kolom saldo yang menjelaskan
mengenai jumlah rincian jumlah simpanan saham
bulan Juni ditambah dengan setoran s mpanan bulan
Juli tahun 2019, dimana untuk simpanan pokok
saldonya sebesar Rp. 520,593,000,- (Lima ratus
duapuluh jutalimaratus sembilan puluh tigaribu
rupiah), dan untuk simpanan wajib saldonya sebesar
Rp. 607,893,800,- (Enam ratustujuh jutadelapan
ratus sembilan puluh tigadelapan ratus rupiah).

Untuk melihat transaksi keuangan produk
Simpanan Non Saham Bulan Juli tahun 2019 dapat
dilihat padatabel 5 berikut.

Tabel 3 Transaksi Keuangan Produk Simpanan Non Saham Pada Bulan Juli Tahun 2019 Koperasi Kredit

Bina Masyarakat Cabang Sekadau

Srie;e;zan Bulan Lalu Setor Tarik Mﬁ I\}él;tuaasr Saldo
SSA 5,028,885,412 | 191,239,713 | 123,637,529 - 14,970,923 5,081,516,673

SINTAK 407,087,522 115,715,697 | 166,791,078 356,012,141
SISUKA - - - -
TAWA 78,169,191 2,858,676 960,000 - 80,067,867
SIMATU 41,894,211 1,383,756 - - 43,277,967
SIBUN 106,893,724 2,009,722 1,100,000 - 107,803,446
TUNAS 235,180,030 20,967,553 16,338,000 136,771 239,946,354

JUMLAH 5,898,110,090 | 334,175,117 | 308,826,607 | 136,771 | 14,970,923 5,908,624,448

Sumber : Koperasi Kredit Bina Masyarakat Cabang Sekadau, Juli 2019

Berdasarkan dari tabel 5 diatas , bahwa
pencatatan transaksi keuangan produk Simpanan
Non Sahamterdiri dari 7 (tujuh) kolom, dimulai dari
kolom jenis simpanan yang men;j el askan mengenai

jenissimpanan non sshamyangterdiri dari 7 (tujuh)
jenis simpanan yaitu SSA, SINTAK, SISUKA,
TAWA, SIMATU, SIBUN dan TUNAS.
Selanjutnyakol om keterangan pencatatan bulan lalu
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yang mencatat jumlah saldo bulan lalu atau bulan
Juni adalah sebesar Rp. 5,898,110,090,- (Limamiliar
delapan ratus sembilan puluh del apan juta seratus
sepuluh ribu sembilan puluh rupiah). Kolom Setor
yang mencatat mengenai jumlah setoran anggota,
terlihat jumlah setoran simpanan non saham pada
bulan Juli adalah sebesar Rp 334,175,117,- (tiga
ratustiga puluh empat jutaseratustujuh puluh lima
seratustujuh belasribu rupiah). Kolom Tarik yang
mencatat mengenai jumlah penarikan anggota,
dimanajumlah tarikan s mpanan non saham adalah
sebesar Rp 308,826,607,- (Tigaratus del apan juta
delapan ratus dua pul uh enamribu enam ratustujuh
ribu rupiah). Selanjutnya, seperti yang terlihat pada
tabel ada ah kolom mutasi masuk yang menjelaskan
mengenai pencatatan anggota yang pindah lokasi
dari cabang lain ke Koperasi Kredit Bina
Masyarakat Cabang Sekadau, pada bulan Juni
tahun 2019 ada pencatatan pada mutasi masuk
sebesar Rp 136,771,- (Seratustigapuluh enamribu
tujuh ratustujuh puluh satu ribu rupiah) .

Kolom mutasi keluar, menjelaskan
mengenai pencatatan anggota yang pindah lokasi
dari Koperasi Kredit Bina Masyarakat Cabang
Sekadau ke cabang lainnya, padabulan Juni tahun
2019 ada pencatatan mutasi masuk sebesar Rp.
14,970,923,- (Empat bel asjutasembilan ratustujuh
puluh ribu sembilan ratusduapuluhtigariburupiah).
Kolom yang terakhir adalah kolom saldo yang
menjelaskan mengenai jumlah rincian jumlah
simpanan saham bulan Juni ditambah dengan
setoran simpanan bulan Juli tahun 2019 ditambah
dengan mutasi masuk dikurangi dengan mutasi
keluar dan tarik sehingga menghasilkan saldo
sebesar Rp. 5,908,624,448,- (Limamilyar sembilan
ratus delapan juta enam ratus dua pul uh empat ribu
empat ratus empat puluh delapan ribu rupiah).
Berdasarkan dari hasil observasi terlihat bahwa
pada Koperasi Kredit Bina Masyarakat Cabang
Sekadau sudah dilakukan pencatatan transaksi
keuangan produk simpanan. Bagian keuangan
mencatat dan membukukan transaksi keuangan
yang dilakukan setiap bulannya. Salah satu faktor
yang sangat menentukan suatu perusahaan atau
koperasi berkembang dengan baik adalah
kebijaksanaan di bidang keuangan. Semua pihak
yang berkepentingan terhadap suatu badan usaha
sangat perlu mengetahui kondisi keuangannya.
Kondisi keuangan dapat diketahui dengan menilai
laporan keuangan yang telah disusun oleh badan
usaha yang bersangkutan dari suatu periode
tertentu. L aporan keuangan merupakan sal ah satu
informasi yang diperlukan pimpinan-pimpinan
perusahaan untuk mengetahui tentang kekayaan
dan kewgjiban sertaperubahan netto dari kekayaan
hasil aktivitas koperasi. Analisis terhadap data
keuangan dari koperasi yang bersangkutan

diperlukan untuk memperoleh gambaran tentang
hasil atau perkembangan usaha koperasi. Data
keuangan tersebut akan tercermin didalam laporan
keuangan yang terdiri dari neraca, laporan labarugi
atau laporan sisa hasil usaha serta laporan
keuangan yang lain.

Akuntansi merupakan suatu aktivitasjasa
yang berfungsi menyediakan informasi kuantitatif
tentang kondisi keuangan dan hasil operasi
perusahaan yang diharapkan bermanfaat dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Dalam akuntans
keuangan, informasi itu disusun dalam bentuk
laporan—-laporan yang menunjukkan posisi
keuangan dan hasil usahaperusahaan untuk periode
tertentu. Laporan keuangan koperasi adalah
laporan keuangan yang disusun untuk dapat
menggambarkan posisi keuangan, sisahasil usaha
dan arus kas perusahaan secara keseluruhan
sebagai pertanggungjawaban pengurus atas
pengelolaan keuangan yang ditujukan kepada
anggota. Laporan keuangan koperas disusun untuk
mencerminkan posisi keuangan pada tanggal
tertentu, hasil usahadan arus kas koperasi selama
periode tertentu. Laporan keuangan setiap entitas
akuntansi dalam badan usaha koperasi harus
disusun dengan menggunakan kebijakan, sistem
dan prosedur akuntans yang sama. AnalisaAktiva
dan pertambahan modal adalah salah satu cara
untuk menghitung dan menginterpretasikan rasio
keuangan untuk menganalisadan melihat efektifitas
produk simpanan digunakan dengan tepat sasaran
dan efisien.

Analisa Aktiva dan pertambahan modal
dilakukan secara Time-Series Analysis, artinya
Koperas Kredit BinaMasyarakat Cabang Sekadau
melakukan evaluasi atas melalui analisis rasio
keuangan likuiditas dan profitabilitas. Rasio
Likuiditasadalah rasio yang mengukur kemampuan
Koperas Kredit BinaMasyarakat Cabang Sekadau
dalam melihat perkembangan asset. Rasio
Likuiditas merupakan indikator yang baik apakah
Koperas Kredit BinaMasyarakat Cabang Sekadau
memiliki masalah dalam arus kas atau tidak.
Ukuran yangddigunakan adalah Current ratio (CR)
dan Quick (Acid-Test) Ratio (QR). Sementara
itu, rasio profitabilitas adal ah rasio yang mengukur
kemampuan anggota Koperasi Kredit Bina
Masyarakat Cabang Sekadau dalam menyetorkan
produk simpanan. Rasio Profitabilitas merupakan
indikator yang baik untuk mengetahui apakah
anggotaKoperasi Kredit BinaMasyarakat Cabang
Sekadau memiliki masalah penyetoran produk
simpanan. Ukuran yang digunakan adalah Return
On Asset (Pengukuran penyetoran produk
simpanan) dan Return On Investment (Perputaran
penyetoran produk simpanan)
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Untuk melihat berapa besar analisa rasio keuangan likuiditas produk Simpanan pada Koperasi
Kredit BinaMasyarakat Cabang Sekadau dapat dilihat pada tabel 4 berikut.
Tabel 4 Analisa Rasio Keuangan Likuiditas Produk Simpanan Pada Bulan Juli Tahun 2019 Koperas
Kredit Bina Masyarakat Cabang Sekadau

No

Rasio
Likuiditas

Perhitungan

Indikator

Keterangan

1.

Current Ratio

A. Simpanan Saham
= Tota Dana Simpanan

Saldo simpanan bulan yang berjalan
=Rp. 1,128/486,800,- = 1,01

Rp. 1,114,426,800,-

B. Simpanan Non Saham
= Tota Dana Simpanan

Saldo simpanan bulan yang berjalan
= Rp. 5,908,624,448,- = 1,00

Rp. 5,898,110,090,-

>1 : buruk
<1 : bak

Baik

Quick Ratio

A. Simpanan Saham
= Total Dana Simp. — Saldo Mutasi
Saldo Simpanan bulan yang berjalan
= Rp. 1,128,486,800 - Rp. 800,000
Rp. 1,114,426,800

=101

B. Simpanan Non Saham
= Total Dana Simp. — Saldo Mutasi
Saldo simpanan bulan yang berjalan
= Rp. 5,908,624,448 - Rp. 136,771
Rp. 5,898,110,090

>1:buruk
<1:bak

Baik

=1,00

Sumber : Data Olahan Koperasi Kredit Bina
Masyarakat Cabang Sekadau, Juli 2019

Berdasarkan dari tabel 4 diatas terlihat
bahwaRasio LikuiditaspadaK operasi Kredit Bina
Masyarakat Cabang Sekadau, untuk Current
Ratio dari indikator menunjukkan bahwa> 1 (lebih
dari 1) rasionya baik, maka dari perhitungan
diperoleh nilainyasebesar 1,01 makaCR Simpanan
Saham Koperasi Kredit BinaMasyarakat Cabang
Sekadau adalah baik. Selanjutnya, untuk Current
Ratio dari indikator menunjukkan bahwa> 1 (lebih
dari 1) rasionya baik, maka dari perhitungan
diperoleh nilainyasebesar 1,00 makaCR Simpanan
Non Saham Koperasi Kredit Bina Masyarakat
Cabang Sekadau adalah baik.

Qiuck Ratio pada Koperasi Kredit Bina
Masyarakat Cabang Sekadau, dari indikator
menunjukkan bahwa > 1 (lebih dari 1) rasionya
baik, maka dari perhitungan diperoleh nilainya
sebesar 1,01 maka QR Simpanan Saham K operasi
Kredit Bina Masyarakat Cabang Sekadau adalah
baik. Selanjutnya, untuk Qiuck Ratio pada
Koperasi Kredit Bina Masyarakat Cabang
Sekadau, dari indikator menunjukkan bahwa > 1
(Iebih dari 1) rasionyabaik, makadari perhitungan
diperoleh nilainyasebesar 1,00 maka QR Simpanan
Non Saham Koperasi Kredit Bina Masyarakat
Cabang Sekadau adalah baik.
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Aktivaadalah sumber dayayang dikuasai oleh badan usahakoperasi yang diperoleh dari transaks
atau kejadian masalalu, yang memberikan manfaat ekonomi dimasadepan. Aktivadisajikan dalam neraca
berdasarkan urutan likuiditas, dimula dari yang paling likuid sampai kepada aktiva yang tidak likuid.
Untuk melihat berapa besar analisarasio keuangan profitabilitas produk Simpanan pada K operas Kredit
BinaMasyarakat Cabang Sekadau dapat dilihat padatabel 5 berikut.
Tabel 5 AnalisaRasio Keuangan Profitabilitas Produk Simpanan PadaK operasi Kredit BinaMasyarakat

Cabang Sekadau

No | Rasio Aktivitas

Perhitungan Indikator

K eterangan

1. | Return On Assets (
ROA)

A. Simpanan Saham

= Jumlah Tarikan Simpanan
Jumlah Setoran Simpanan

= Rp. 3,550,000,- x 100 %
Rp. 18,410,000,-

= 19,28%

>10% : baik
<10% : buruk

B. Simpanan Non Saham

= Jumlah Tarikan Simpanan
Jumlah Setoran Simpanan

= Rp. 308,826,607,- x 100 %
Rp. 334,175,117,-

= 92,41 %

Baik

2. Return On Investment
(ROE)

A. Simpanan Saham

= Jumlah Setoran Simpanan
Sado  Simpanan bulan

berjalan

= Rp. 18,410,000,

>1 : baik

= 1,63

Rp. 1,128,486,800,-

B. Simpanan Non Saham
= Jumlah Setoran Simpanan

<1 : buruk Baik

Saldo
berjalan

Simpanan

=Rp. 334,175,117.-

bulan

= 5,65

Rp. 5,908,624,448 -

Sumber : Data Olahan Koperasi Kredit Bina
Masyarakat Cabang Sekadau, Juli 2019

Berdasarkan dari tabel 5 diatas terlihat
bahwa Rasio Profitabilitas, untuk Return On
Assets (ROA) dari indikator yang menunjukkan
bahwa >10 % (lebih dari 10 % ) rasionya baik,
makadari perhitungan diperoleh nilainya sebesar
19,28 % maka ROA produk simpanan saham pada
Koperas Kredit BinaMasyarakat Cabang Sekadau
adalah baik. Selanjutnya, untuk Return On Assets
(ROA) dari indikator yang menunjukkan bahwa
>10% (lebihdari 10 %) rasionyabaik, makadari
perhitungan diperoleh nilainya sebesar 92,41 %
maka ROA produk simpanan saham padaKoperas
Kredit Bina Masyarakat Cabang Sekadau adalah
baik. Return On Investment (ROE) dari indikator
yang menunjukkan bahwa >1 (lebih dari 1)

rasionya baik, maka dari perhitungan diperoleh
nilainyasebesar 1,63 maka ROE produk simpanan
non saham padaK operasi Kredit BinaMasyarakat
Cabang Sekadau adal ah baik. Selanjutnya, Return
On Investment (ROE) dari indikator yang
menunjukkan bahwa >1 (lebih dari 1) rasionya
baik, maka dari perhitungan diperoleh nilainya
sebesar 5,65 maka ROE produk simpanan non
saham pada Koperasi Kredit Bina Masyarakat
Cabang Sekadau adalah baik.

Analisa laporan keuangan produk
simpanan dari segi analisisaktivadan pertambahan
modal memberikanindikator baik karenaK operasi
Kredit BinaMasyarakat Cabang Sekadau mampu
menganalisisrasiolikuiditasdanrasio profitabilitas
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dengan produk simpanan saham dan non saham.
Bentuk analisa aktivadan pertambahan modal pada
laporan keuangan Koperasi Kredit Bina
Masyarakat Cabang Sekadau adalah dengan
mengunakan buku kas umum, pencatatan
transaksi-transaksi dari buku kas umum dengan
tujuan pihak manajemen mengetahui berbagai
bentuk keuangan sehingga mempermudah dalam
kegiatan pencatatan laporan keuangan koperasi.
Koperas Kredit BinaMasyarakat Cabang Sekadau
sudah mel akukan analisi slaporan keuangan produk
simpanan dari segi analisisaktivadan pertambahan
modal dan memberikan indikator baik. Caranya
adalah menghitung dengan menggunakan analisis
rasio likuiditas dan profitabilitas dengan
mengunakan buku kas umum, pencatatan
transaksi-transaksi dari buku kas umum dengan
tujuan agar pihak mang emen Koperas Kredit Bina
Masyarakat Cabang Sekadau mengetahui berbagai
bentuk keuangan sehingga mempermudah dalam
menghitung produk simpanan.

Pengel ol aan keuangan program dilakukan
Koperas Kredit BinaMasyarakat Cabang Sekadau
mengikuti sistem dan prosedur akuntansi
pemerintah. Caranya adalah dengan melakukan
Perhitungan hasil sisausahayang menyagjikan hasil
akhir yang disebut sisahasi| usaha. Sisahasil usaha
yang diperoleh mencakup hasil usahaanggotadan
laba atau rugi kotor dengan non anggota.
Perhitungan hasil sisa usahamenyangkut manfaat
dari usahakoperasi tidak semata-mata diukur dari
sisa hasil usaha atau laba tetapi ditentukan pada
manfaat bagi anggota. Laporan perhitungan hasil
usaha disgjikan dengan memisahkan perkiraan
pendapatan dan beban yang berasal dari kegiatan
yang diselenggarakan untuk anggota dan non
anggota. Koperasi Kredit Bina Masyarakat
Cabang Sekadau sudah melakukan pelaporan
keuangan produk simpanan saham dan simpanan
non saham. Cara pelaporan keuangan produk
simpanan adalah dengan mengunakan data yang
sesual dengan pencatatan transaksi keuangan, buku
kas umum, neracadan saldo akhir, dan perhitungan
sisa hasil usaha dalam rapat anggota sebagai
lembagatertinggi. Adabeberapaaspek yang harus
diperhatikan dalam pelaporan keuangan produk
simpanan, yaitu sebagai berikut : Buku kas Umum,
Kartu kredit anggota, neraca akhir, saldo akhir,
modal awal, dan berapa jumlah keuangan yang
dikelola.Berdasarkan dari hasil observasi terlihat
bahwa pada Koperasi Kredit Bina Masyarakat
Cabang Sekadau sudah membuat | aporan keuangan
produk simpanan saham dan non saham yang
dilaporkan pada setiap bulannya. L aporan tersebut
menampakkan transparansi produk simpanan
saham dan non saham yang dilakukan oleh anggota
sehingga nantinya dapat dipertanggungjawabkan
kembali kepada anggota.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pencatatan transaksi keuangan produk
Simpanan diawali pada saat anggota menyetor
simpanannya sesuai dengan jenis masing-masing
dan diprint out langsung ke dalam buku anggota,
setel ah itu pegawai membukukan transaks tersebut
kedalam pembukuan Jurnal setiap bulannya.
AnalisaAktivadan pertambahan modal dilakukan
secara Time-Series Analysis, artinya Koperasi
Kredit Bina Masyarakat Cabang Sekadau
melakukan evaluasi atas melalui analisis rasio
keuangan likuiditas dan profitabilitasyang hasilnya
memberikan indikator baik. Cara pelaporan
keuangan produk simpanan adalah dengan
mengunakan datayang sesuai dengan pencatatan
transaksi keuangan, buku kas umum, neraca dan
saldo akhir, dan perhitungan sisahasil usashadalam
rapat anggota sebagai lembaga tertinggi. Dari
beberapa kesimpulan diatas, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut : tetap
mempertahankan analisa laporan keuangan yang
telah adaselamaini dengan menjagarasiolikuiditas
danrasio profitabilitadengan indikator baik serta
melaporkan kepada manajemen tingkat atas
laporan keuangan produk simpanan yang dikelola
setiap bulannya sehinggaakuntabilitas.
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